PENERAPAN ETIKA BERBUSANA PADA

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan pembahasan yang penulis kemukakan pada bab-bab 
sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan dan memberikan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Provinsi Sumatera Selatan dimasa yang akan datang, sehingga penerapan etika 
berbusana dapat diterapkan sesuai dengan peraturan.. 
 
5.1  Kesimpulan 
Penerapan etika berbusana yang telah di tentukan oleh Pemerintah Provinsi 
No. 055/SE/VIII/2015 dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana No. 15 
mengenai pakaian dinas harian beserta atributnya tidak dipatuhi oleh pegawai 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 
dikarenakan sanksi yang diberikan oleh atasan kurang tegas dan kurangnya 
perhatian dari atasan terhadap bawahannya. Begitu pula pemeriksaannya 
hanya dilakukan pada hari Senin saja sehingga pada hari lainnya pegawai 
tidak memperdulikan akan peraturan tersebut. Adapun pada hari Jumat dalam 
peraturan yang ada, pegawai wajib menggunakan batik namun sebagian 




5.2  Saran 
Pimpinan harus memberikan sanksi tegas dan lebih melakukan pemeriksaan 
setiap hari serta mencatat apabila pegawai melakukan pelanggaran atau tidak 
mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi dan Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana. Menegakkan sanksi yang tegas seperti 
memberikan teguran lisan sebanyak 3 kali dan memberikan teguran tertulis 
sebanyak 3 kali oleh atasan terhadap pegawai yang melakukan pelanggaran 
tersebut, apabila terdapat pegawai yang melewati tahapan tersebut sampai 





untuk menunda kenaikan pangkat atau penurunan gaji yang mana termasuk 
dalam jenis hukuman sedang seperti dalam hukuman kepegawaian pasal 6 
Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1980. Sanksi tersebut harus diterapkan 
karena dari hal yang sepele lah yang membuat pegawai yang melanggar akan 
semakin banyak. Apabila atasan sekarang mulai memperhatikan dan 
bertanggungjawab terhadap pegawainya,  maka pelanggaran yang dilakukan 
oleh pegawai lama-kelamaan akan semakin sedikit dan pada akhirnya 
pegawai akan terbiasa untuk menggunakan atribut yang lengkap.  
